PAGUYUBAN PUSPO BUDOYO
Pagelaran Ketoprak Guyonan Campursari
Tokoh Migas

Cerita : Ariyo Penangsang Mbalelo
Tanggal 26 Nopember 2006 - Graha Bhakti Budaya T.I.M.

Adegan I : Kadipaten Jipang Panolan

Setting : Balai Pertemuan
Properti :  Kursi, dll.
Peran : Ariyo Penangsang - Sunan Kudus - Patih Mentahun - Prajurit Soreng

Para Dipati Brangwetan, dlil.

Ariyo Penangsang menerima tamu para Dipati Brangwetan. Kedatangan para Dipati
Brangwetan ingin mengangkat Ariyo Penangsang menjadi pemimpin mereka, menggantikan
Pangeran Langgar Singgih menantu Sultan Trenggana yang berkuasa di Arosbaya
Madura. Sebab Pangeran Langgar gugur oleh Dipati Pajang dalam arus kemelut para
kerabat Demak yang berebut kekuasaan setelah Sultan Trenggana wafat mendadak di
Panarukan, sebelum memulai berperang dengan Blambangan.

Ariyo Penangsang yang mbalelo terhadap kekuasaan Sunan Perwata (Pangeran Ratu
Bagus Mukmin), dengan senang hati menerima keinginan para Dipati Wetan, dan merasa
mendapat dukungan untuk merebut kekuasaan Demak Bintara.

Dendam Aryo Penangsang kepada Sunan Perwata telah memuncak, apalagi Sunan Perwata
telah tiga tahun menggantikan Sultan Trenggana sebagai raja penguasa Demak Bintara
yang ke IV, tetapi pemulihan keamanan dan tata pemerintahan Demak dikuasakan pada
Hadiwijaya (Jaka Tingkir) Dipati Pajang.

Ariyo Penangsang menceritakan tentang ayahnya (Pangeran Sedolepen) yang seharusnya
menjadi Raja Demak menggantikan Dipati Unus, karena ayah Penangsang putra Sultan
Alam Akbar al Fatah yang lebih tua dari Sultan Trenggana, tetapi gagal menjadi Raja
Demak karena dibunuh oleh Sunan Perwata.

Ariyo Penangsang merasa lebih mempunyai hak kekuasaan Demak daripada Sunan
Perwata, apalagi dengan Adipati Pajang yang diserahi menata pemerintahan Demak.

Datang Sunan Kudus mengutarakan keprihatinannya tentang Demak Bintara, Sunan
Perwata tidak mampu mengangkat kebesaran Demak Bintara sebagai Negara yang
dibangun untuk menegakkan Agama Islam, apalagi tata negara Demak diserahkan Adipati
Pajang, keturunan Pengging murid Syeh Siti Jenar.
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Sunan Kudus merasa senang Ariyo Penangsang dijadikan panutan atau wakil para Dipati
Wetan. Lalu Sunan Kudus menyerahkan Keris Setan Kober kepada Penangsang. Keris
Setan Kober tersebut adalah warisan dari Pangeran Sobokingkin atau Pangeran Sekar
Surowiyoto, yang dikenal sebagai Pangeran Sedolepen, ayah Penangsang. Kemudian Sunan
Kudus kembali ke Kudus.

Patih Mentahun memperkirakan maksud Sunan Kudus memberikan Setan Kober kepada
Pangeran Penangsang, sebab Keris Setan Kober yang digunakan Sunan Perwata untuk
membunuh Ayah Penangsang.

Penangsang merasa mendapat dukungan dari Sunan Kudus, maka ingin melampiaskan
dendamnya dan menyingkirkan kerabat dekat Sultan Trenggana yang menjadi penghalang
niatnya berkuasa di Demak. Penangsang memerintah Soreng Rangkut membunuh Perwata
dengan Setan Kober sebagai penebus dosanya. Soreng Rangkut dan tfemannya berangkat,
lalu Para tamu diajak istirahat.

--- Selingan Lagu Campursari ---

Adegan II : Kaperwatan

Setting : Pasanggrahan
Properti :  Bale Angun-angun, Kursi, dll.
Peran : Sunan Perwoto - Garworatu - Niken Semangkin - Niken Prihatin -

Abdi -Pangeran Rakit Hadirin (Dipati Jepara) - Ratu Kalinyamat -
Prajurit Jepara - Soreng Rangkut - Soreng Soreng - dll.

Para Abdi bersuka-ria, datang Sunan Prawoto bersama Permaisuri dan Niken Semangkin
- Niken Prihatin (dua putri kerabat Sunan yang bertugas membawa Sawung Galing).
Sunan membicarakan keadaan Keraton Demak yang ketentramannya telah pulih kembali
berkat penataan Dipati Pajang Hadiwijoyo.

Dan Sunan merencanakan untuk kembali ke Keraton sebab musim hujan akan berakhir.
Para pengiring diperintah menyiapkan segala keperluannya, dan Prameswari menyiapkan
kebutuhan samadi. Tinggal lah Sunan Prawoto merenung sambil berzikir.

Datang Soreng Rangkut dan temannya dengan mengendap-endap, Rangkut hendak
membunuh Sunan dari belakang, tetapi Sunan menghindar dan bertanya. Rangkut
berterus terang diutus Pangeran Jipang membunuh Sunan sebagai penebus kematian
Pangeran Sedolepen.

Pangeran Prawata telah mendalami Agamanya, tidak ingin membawa dosa dalam menjalani

perintah SANG KHALIK, maka Sunan rela dibunuh, tapi berpesan hanya dirinya saja
yang menebus dosa, Kerabatnya tidak boleh disakiti.
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Soreng Rangkut menyanggupi dan siap membunuh, Rangkut gemetar fubuhnya, dan
keringat mengalir ditubuhnya karena dihantui rasa takut. Saat itu datang Permaisuri,
melihai Sunan tegak berdiri dengan pasrah dihadapan Soreng yang hendak menusukan
kerisnya, cepat permaisuri merangkul Sunan dari belakang dan menangis memohon Sunan
tidak menyerah.

Saat bersamaan Soreng Rangkut melompat menusukkan keris Setankober ke dada Sunan
dengan seluruh kekuatannya, sebab Rangkut tahu Sunan adalah orang yang sakti. Sunan
yang pasrah tidak memagari diri dengan kesaktian, Keris Setan Kober menghunjam dada
dan menembus punggung, ujung keris mengenai dada Permaisuri.

Permaisuri menjerit, Rangkut ketakutan, Sunan menghantam Rangkut hingga Rangkut
terpental. Lalu bangun hendak lari tapi jatuh dan mati dilempar keris Sunan yang
bernama Kyai Betok.

Soreng yang lain menyerang Sunan dan terjadi perkelahian singkat, walau dada Sunan
masih fertancap Setankober, masih sempat membunuh para Soreng. Kemudian Sunan
Prawoto pun terkulai mati di dekat Permaisuri. Geger para kerabat Sunan Prawoto.

Saat itu datang Dipati Jepara (Pangeran Rakit Hadirin) dan permaisurinya (Ratu
Kalinyamat adik Sunan Prawoto) serta pengawalnya. Mereka menangis sedih atas
meninggalnya Sunan Prawoto dan Permaisuri. Kerabat Kaperwatan tidak mengetahui
kejadiannya, dan tidak mengenai orang yang mati disekitar Sunan dan Permaisuri.

Hadirin mengajak seluruh kerabat memboyong Sunan ke Demak. Ratu Kalinyamat
memperkirakan kejadian hingga menemukan Keris Setankober di dada Sunan Prawoto,
maka Ratu memastikan semua atas perbuatan Ariyo Penangsang. Lalu menyerahkan jasad
Sunan dan Permaisuri kepada kerabatnya, Ratu Kalinyamat mengajak suaminya dan
Semangkin Prihatin, serta Abdi menuju Kasunanan Kudus, minta keadilan.

--- Selingan Lagu Campursari ---

Adegan IITI :Kasunanan Kudus

Setting : Ruang Pertemuan
Properti :  Kursi, dll.
Peran : Sunan Kudus - Penangsang - Mentahun - Para Dipati Wetan - Hadirin

- Kalinyamat - Semangkin - Prihatin - Abdi - DII.

Sunan Kudus menerima Ariyo Penangsang dan Mentahun serta para Dipati Brangwetan.
Penangsang dengan bangga melaporkan bahwa telah berhasil membunuh Sunan Perwata,
dan tak lama lagi akan menguasai Demak Bintoro. Sunan Kudus mengingatkan bahwa tidak
semudah itu, sebab kerabat dekat Sultan Trenggana masih banyak yang mempunyai
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kemungkinan menggantikan Sunan Prawata. Penangsang pun berjanji akan menyingkirkan
semua Kerabat dekat Sultan Trenggono.

Datang Abdi melaporkan datangnya Ratu Kalinyamat dan Pangeran Jepara. Lalu Sunan
Kudus memerintah Penangsang dan para Dipati istirahat di ruang dalam agar tidak
diketahui Kalinyamat.

Datang Dipati Jepara dan Kalinyamat, diterima Sunan Kudus dengan baik. Kalinyamat
mengabarkan wafatnya Sunan Perwoto, yang dibunuh oleh orang Jipang utusan Ariyo
Penangsang.

Sunan Kudus tidak berhak mengadili, seharusnya yang mengadili pengadilan Demak
Bintoro. Kalinyamat minta pengadilan Sunan Kudus, sebab Sunan Perwoto dan Penangsang
murid Sunan Kudus. Sunan Kudus mengatakan bahwa Sunan Perwoto sudah bukan
muridnya, sudah beralih Guru di Kadilangu.

Kalinyamat menyerahkan Keris Setankober dan menanyakan Setankober yang semula
berada di ftangan Sunan Kudus, kini ditangan Penangsang untuk membunuh Sunan
Perwata.

Sunan Kudus mengatakan Keris Setankober milik Penangsang, warisan dari dada
Pangeran Sedolepen ayah Penangsang. Sedang yang menusuk dada Pangeran Sedolepen
adalah Sunan Perwata, kalau sekarang Setankober bersarang di dada Sunan Perwoto,
berarti kerbau pulang kandang.

Kalinyamat merasa tidak mendapatkan keadilan, lalu pergi mengajak suaminya sambil
menyindir Sunan Kudus. Penangsang keluar hendak melabrak Kalinyamat, tetapi ditahan
Sunan Kudus.

Kemudian Sunan Kudus menyerahkan Setankober pada Penangsang dengan mengatakan
takut dicuri orang lagi. Lalu Sunan Kudus menceritakan bahwa Dipati Jepara dulu
bernama Rakit, datangnya di Jepara karena terdampar, lalu dijadikan anak murid Sunan
Kudus dan dapat mengabdi kepada Sultan Trenggana.

Karena tampan dan halus budinya, membuat Ratu kalinyamat terpikat. Kemudian jadi
suami istri dan dijadikan Adipati di Jepara. Rakit dinamakan Pangeran Hadirin oleh
Sultan Trenggana. Pada saat Dipati Unus wafat, Pangeran Rakit Hadirin dan Pangeran
Perwoto datang ke Kudus tanpa diketahui Sunan Kudus. Kedua pangeran mengambil Keris
Setankober untuk membunuh Pangeran Sedolepen.

Merah wajah Penangsang memendam kemarahan, lalu pamit pulang ke Jipang sambil
memerintah Mentahun segera menyusul Dipati Jepara agar setia dengan Perwata.

--- Selingan Lagu Campursari ---
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Adegan IV : Hutan

Setting : Jalanan
Properti :  Asap, dIl.
Peran : Hadirin - Kalinyamat - Semangkin - Prihatin - Abdi - Prajurit -

Mentahun - Para Diapati Wetan - Para Soreng, DII.

Ratu Kalinyamat dan Dipati Jepara serta pengikutnya disusul Patih Mentahun dan Para
Dipati Brangwetan, ferjadi peperangan. Dipati Jepara gugur, Patih Mentahun
menghentikan peperangan lalu mengajak pasukannya pergi. Ratu Kalinyamat dan
kerabatnya menangisi jasad Pangeran Rakit Hadirin.

--- Selingan Lagu Campursari ---

Adegan V : Kadipaten Pajang

Setting : Tamansari
Properti :  Vas Bunga, Obor, Asap, dll.
Peran : Adipati Pajang (Hadiwijoyo) - Permaisuri (Ratumasmambang) - Putri

Hadiwijoyo - Ki Pemanahan - Ki Penjawi - Danang (Sutowijoyo) -
Bagus Wasisto - Pramonco - Wilo - Wuragil - Abdi Soreng Kewuh -
Sorengkeling - Sorengagal - Sorenggono - DIlI.

Para Abdi menghibur Putra-Putri Dipati Hadiwijoyo. Datang para Sentana diketuai Ki
Pemanahan mengabarkan bahwa Sunan Prawoto wafat dibunuh saat berada di
Kaperwatan.

Penjawi melapor bahwa pembunuhan tersebut - menurut perkiraan Ratu Kalinyamat - si
pembunuh orang suruhan Ariyo Penangsang Dipati Jipang Panolan. Dipati Pajang sangat
prihatin, lalu Prameswari dan para Putri disuruhnya kembali ke kaputren.

Hadiwijaya sungguh tidak mengira Pangeran Jipang ikut berusaha merebut kekuasaan
Demak Bintoro, sebab saat Sultan Trenggono wafat, Ariyo Penangsang tidak ikut dalam
huru-hara perebutan kekuasaan para Kerabat Sultan di Demak. Kemudian Hadiwijoyo
berencana hendak menuju Demak di pagi hari. Hadiwijoyo masuk peraduan.

Pemanahan berpendapat bila kerabat Sultan Trenggono masih berebut kekuasaan,
kemungkinan Dipati Hadiwijoyo terancam, sebab juga menantu Sultan Trenggono. Patih
Pramonco mengingatkan agar mulai saat ini keamanan diperketat. Siang malam harus
selalu waspada. Mereka pun berkeliling Istana meronda.

Dalam kesepian itu datang Soreng Kewuh dan tfemannya yang diperintah Dipati

Penangsang untuk membunuh Hadiwijoyo. Soreng Kewuh masuk peraduan Hadiwijoyo,
yang lain berjaga.
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Datang Danang Sutowijoyo dan Wasisto memergoki para soreng yang jaga di luar
peraduan, terjadi perkelahian. Soreng Keling lari menuju peraduan, yang lain ditangkap.
Sutowijoyo mengatakan salah satunya lari menuju peraduan, Pemanahan cepat melompat
menuju peraduan, Pramonco dan yang lain menyusul.

--- Selingan Lagu Campursari ---

Adegan VI : Kadipaten Pajang

Setting : Peraduan Adipati
Properti :  Bungkusan Pakaian, dll.
Peran : Adipati Pajang (Hadiwijoyo) - Permaisuri (Ratumasmambang) - Para

Kerabat - Para Sentana Pajang - Soreng Kewuh - Soreng Keling -
Para Soreng.

Hadiwijoyo tidur di peraduan, Permaisuri duduk tertidur di bibir peraduan, dan datang
Soreng Kewuh mendekatinya, lalu menusuk Hadiwijoyo dengan Keris Setan Kober, tetapi
tidak mempan, sebab ilmu Lembuskilan Hadiwijoyo telah melindungi dirinya.

Permaisuri terbangun menjerit - Hadiwijoyo terkejut - cepat bangun dengan
menyingkapkan selimutnya. Selimut tersebut mengenai dada Soreng Kewuh hingga
terpental jatuh pingsan. Hadiwijoyo membangunkan Soreng Kewuh dan mengobati luka
dalam dadanya.

Datang Pemanahan disusul Pramonco dan para Sentono membawa Soreng. Terdengar
orang mengerang, setelah dicari, ditemukan Soreng Keling telah terikat dan mulut
tersumbat, lalu dibawa masuk.

Hadiwijoyo bertanya kepada para Soreng, dan Para Soreng berterus terang diperintah
Dipati Jipang untuk membunuh Dipati Pajang. Hadiwijoyo memaafkan, bahkan
memerintahkan mengambil pakaian dan harta secukupnya untuk diberikan para Soreng.

Soreng Keling ditanya siapa yang mengikat dirinya. Soreng Keling mengatakan saat akan
masuk peraduan, fengkuknya dicengkeram orang berjubah hitam dan ditelinganya
terselip bunga melati. Dengan pelan Hadiwijoyo bergumam mengucapkan terima kasih
kepada Sunan Kalijogo.

Kemudian dengan menggenggam Keris Setan Kober, Hadiwijoyo memerintah para Soreng
untuk segera pulang ke Jipang melapor Ariyo Penangsang. Sepeninggal para Soreng,
Pemanahan dan para Sentana menanyakan kehendak Hadiwijoyo memberi ampunan dan
hadiah kepada Para Soreng. Hadiwijoyo mengatakan hukuman para Soreng biar
Penangsang sendiri. Dan Hadiwijoyo mengangkat Keris Setankober lalu berucap bahwa
Penangsang akan berurusan dengan Hadiwijoyo. Stop Motion.......

BERSAMBUNG - ARIYO PENANGSANG LENO
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